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SAMBUTAN
BUPATI MAJALENGKA

Assalamu’alailkeorm Wi Wh,

Rasa syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT., atas
keberhasilan pembuatan dan penerbitan buku Sebuah
Catatan: MAJALENGKA TEMPO DULU, Alam, Manusia dan
Kehidupannya. Buku ini merupakan salah satu program kerja
Pemerintah Kabupaten Majalengka dalam kegiatan
Pembinaan, Pelestarian dan Pengembangan Permuseuman,
Kepurbakalaan, Kesejarahan dan Nilai-nilai Tradisi guna
o mewujudkan MAJALENGKA RAHARJA.

Buku yang menggambarkan wajah dan profil Kabupaten Majalengka tempo dulu
tersebut dipandang sangat cukup dalam memberikan data dan informasi berisi
kandungan nilai historis-arkeologis, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang
tersebar di wilayah Kabupaten Majalengka. Sudah semestinya buku ini dijadikan
sarana sosialisasi bagi seluruh masyarakar, sehingga sangat berguna untuk dapat
mendorong apresiasi dan kepedulian terhadap pelestarian, pengembangan dan
pemanfaatan peninggalan sejarah dan purbakala sesuai dengan konsep-konsep,
kaidah-kaidah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan
cagar budaya dan pelestrian lingkungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
partisipasi dalam mengakselerasi pembangunan secara berkesinambungan. Pada
akhirnya dapat menjadi kekuatan integratif terhadap kebudayaan lokal yang bersifat
majemuk dalam kerangka memperkuat jatidiri bangsa.

Semoga buku ini menjadi tambahan referensi bagi masyarakat yang membutuhkan
sekaligus menjadi media yang efekrif untuk mempromosikan berbagai potensi dan
informasi budaya seputar Kabupaten Majalengka. Kepada para pemrakarsa dan
penyusun buku, saya sampaikan ucapan terima kasih atas kerja kerasnya dapat
merekam berbagai jenis sumber daya budaya (cultural resources) peninggalan
sejarah dan purbakala Kabupaten Majalengka sehingga bisa terwujud dalam sebuah
buku. Terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
Majalengka,  Januari 2020
WMajalengka,

) ' e

Arna Sobahi, M.M.Pd.
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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diketahui bersama, bahwa kebudayaan merupakan hasil
karya, karsa, rasa dan cipta manusia dalam kehidupan bermasyarakat.
Sebagai karya, yaitu kemampuan manusia untuk menghasilkan benda-
benda maupun lainnya dalam bentuk material (material culture). Sebagai
karsa, yaitu kemampuan manusia untuR menghasilkan kaedah
kepercayaan, kesusilaan, kesopanan dan hukum. Sebagai rasa yaitu
kemampuan manusia untuk menghasilkan keindahan, dan sebagai cipta
yaitu kemampuan manusia untuk menghasilkan ilmu pengetahuan. Wujud
karya, karsa, rasa dan cipta manusia tersebut dapat berupa (a) tinggalan
budaya yang dapat disentuh (tangible) seperti peninggalan sejarah dan
purbakala dan (b) tinggalan budaya yang tidak dapat disentuh tetapi
hanya bisa dirasakan misalnya berupa nilai-nilai yang terkandung dalom
tinggalan budaya itu sendiri. Dengan demikian bisa dikatakan, bahwa
kebudayaan mempunyai 3 (tiga) wujud, yaitu : (a) wujud kebudayaan
sebagai suatu himpunan gagasa-gagasan yaitu dalam bentuk yang abstrak
(tak dapat diamati/dilihat), (b) wujud kebudayaan sebagai jumlah
perilaku yang berpola dari tindakan manusia yang saling berinteraksi
dalam kehidupan bermasyarakat dan (¢) wujud kebudayaan sebagai
sekumpulan benda dan artefak (physical culture) dalam bentuk cagar
budaya, struktur budaya dan situs budaya.

Keanekaragamaan tradisi dan budaya masyarakat di wilayah Kabupaten
Majalengka merupakan suatu kekayaan yang pantas dibanggakan. Nilai
budaya yang terkandung pada cagar budaya, struktur budaya, situs cagar
budaya, upacara adat, bentuk kesenian, dan permainan tradisi merupakan
gagasan dan hasil karya bernilai tinggi menurut ukuran tingkat kehidupan
pada era masing-masing jaman (jaoman pra-sejarah, jaman kerajaan
Hindu/Budha, joman Keragjaan Islam, jaman VOC (1677-1799), jaman
pemerintahan Kerajaan Hindia Belanda (1808-1942), jaman pendudukan
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Kekaisaran Jepang (1942-1945) dan joman Kemerdekaan (1945-sekarang),
dan telah melekat dalam kehidupan bermasyarakat yang tersebar
diberbagai wilayah Kabupaten Majalengka. Bisa dikatakan, hal-hal
tersebut di atas merupakan aktifitas sejarah yang membentuk Kabupaten
Majalengka sampai sekarang ini. Meskipun disisi lainnya sebagian peristiwa
sejarah tersebut sudah tidak terdengar lagi.

Untuk itu kami mencoba memperkenalkan profil kesejarahan Kabupaten
Majalengka dalom $ebuah Catatans MAJALENGKA TEMPO DULU,
yang berupaya merangkum data-data penelitian setua mungkin mengenai
peristiwa dan peninggalan sejarah yang ada di Kabupaten Majalengka,
dengan harapan (a) dapat mendokumentasikan dan
menyebarluaskannya untuk dikenal masyarakat Kabupaten Majalengka,
dan (b) menjadi tambahan referensi bagi masyarakat yang membutuhkan,
sekaligus menjadi media yang efektif untuk mempromosikan berbagai
potensi dan informasi peninggalan budaya seputar Kabupaten Majalengka
yang pada dilirannya dapat mendorong apresiasi dan kepedulian
masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam rangka mengakselerasi
pembangunan di Kabupaten Majalengka secara berkesinambungan.
Namun, tujuan yang lebih pentingnya adalah menumbuhkembangkan
jatidiri dan ketahanan masyarakat Kabupaten Majalengka sehingga dapat
bermanfaat untuk melakukan pelestarian, pengembangan dan
pemanfaatan potensi sumber daya budaya (cultural resources) dalam
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Terima kasih.

Penyusun

Dr. Endi Rochaendi, M.Pd.
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RIWAYAT MAJALENGKA
DAN CIKAL BAKAL

Sejarah adalah catatan dan jejak rekam manusia.

Seiring perjalanan sejarahnya, manusia Majalengka telah banyak
mengalami pasang surutnya sebuah kehidupan.

Meskipun tak dapat diketahui jejaknya

karena telah hilang dimakan zaman, namun dahulu kala di beberapa
tempat pernah ada kehidupan.




Majalengka, sebagai sebuah Kabupaten di wilayah Provinsi Jawa Barat memiliki
luas wilayah yang cukup besar atau seluas 1.204,24 kilometer persegi (2,719% dari
luas Provinsi Jawa Barat) yang terletak antara 6°14’-7°24 LS dan 108°61-108°48’ BT.
Dengan daerahnya seluas itu, tidak dipungkiri sejak jaman dahulu telah banyak
masyarakat (penduduk) yang menempati wilayah itu. Mereka tumbuh dan
berkembang mengikuti aliran sungai dan dilereng-lereng pegunungan. Namun,
keberadaan dan nama pemukiman tersebut hanya beberapa saja yang diketahui.

Cikal bakal nama Majalengka sampai saat ini masih kontroversi. Versi resmi
Pemerintah Kabupaten Majalengka menyatakan bahwa Majalengka dimulai dari
keberadaan Keratuan Sindangkasih serta Pangeran Muhammad sebagai tokoh
sentral penyebar agama Islam di wilayah Majalengka, dan buah Majanya yang tidak
ada sehingga memunculkan kata Majae-langka (1490), kemudian berangsur-angsur
menjadi Majalengka. Oleh sebagian masyarakat sejarah Majalengka tersebut masih
dianggap mengandung mitos (Lubis, 2013 : 67). Meskipun demikian, hingga kini
tahun tersebut tetap menjadi rujukan penetapan hari lahir Majalengka (7 Juni 1490
M/10 Muharam 1412 H).

Apabila merujuk pada Catatan
Bujangga Manik (1475-1525), Carita
Purwaka Caruban Nagari dan Babad
Mertasinga, pada tahun 1490 atau
sebelumnya Keratuan Sindangkasih
tidak pernah tercatat sebagai nama §
wilayah/nama Keratuan yang berada F5
di Kabupaten Majalengka. Nama yang S
tersurat dalam catatan Bujangga K
Manik hanya meu(n)tas aing di Cimanuk e
(penyeberangan sungai Cimanuk),
ceremay da(ng)geus katukang, ti(m)bang =%
deungueun Hujung Barang (wilayah S8
Hujung Barang-Ujungberung ¥
Rajagaluh) dan ti barat na Walang Suji, &
inyana lurah Talaga (Walangsuji dan




Lurah (Kerajaan) Talaga). Tempat-tempat yang disebut, berdasarkan penelitian J.
Noorduyn (1994) dalam Bujangga Manik’s Journey throuh Java: Topographical Data
from an Old Sundanese Source (Perjalanan Bujangga Manik Menyusuri Jawa : Data
Topografis dari Sumber Sunda Kuna) menyatakan bahwa sedikitnya 450 nama tempat
(termasuk nama gunung dan sungai) bersesuaian dengan topografi yang ada di
pulau Jawa. Penyeberangan sungai Cimanuk paralel dengan penelitian H.ten Dam
yang menduga, penyeberangan sungai Cimanuk merupakan bagian dari Jalan Raya
Pajajaran yang berpusat di Pakuan Pajajaran menuju wilayah kerajaan yang terletak
sebelah timur dan berakhir di Kawali. Tempat penyeberangan sungai Cimanuk
sekarang dikenal sebagai Blok Pasanggarahan Desa Babakan Anyar, Kadipaten.
Hujung-barang belum diketahui pasti, tetapi diyakini merupakan ibukota sebuah
kerajaan bawahan Kerajaan Pakuan Pajajaran yang berada di sebelah utara Gunung
Ciremai (wilayah Rajagaluh dan sekitarnya), sedangkan yang dimaksud Lurah
Talaga adalah Kerajaan Talaga. Talaga sebagai sebuah kerajaan, bagian besarnya tak
dapat diketahui lagi jejaknya. Sumber tradisi yang ada hanya sebagai catatan bahwa
dahulu kala di wilayah Talaga pernah ada sebuah kehidupan dalam bentuk
kerajaan.

§ PankallislF Pari i goenmesr ~ = Diduga, pusat keramaian masyarakat di wilayah
' Ak Majalengka pada jaman Kerajaan Pakuan
Mﬂrﬁi il Pajajaran berada di 2 (dua) tempat, yaitu di
2| Hujung-barang (sekitar wilayah Rajagaluh) dan
By wete b5 | \Walang-suji sebagai ibukota Kerajaan Talaga.
= ﬂf’ Gileboe .
o Q_ ¥ ] Q__ Sttanicq 3| Nama-nama tersebut sudah sangat melekat di
4 ' 3", | hati masyarakat, sehingga wajar dan masuk akal
47 apabila Sunan Gunung Jati memulai dakwah

SJ E RJ( - ]'310 kIZ]ﬂing mengislamkangdljﬂu wilayah Rajagaluh
> _T’ VZ‘)‘Z 8 S 2| (1528). Selang 2 (dua) tahun baru wilayah
/ / Pm,,ﬁmy,%,, Talaga (1530) diislamkan Sunan Gunung Jati.
Sejak saat itu, Hujung-barang (Rajagaluh) dan
Talaga serta wilayah Majalengka pada umumnya

memiliki citra Islam sampai sekarang.

g5

.slbn 41_' ...‘_
& Teikatfoe
S b _Bery Sz uu z } 3 ’(/

i
3 A .E:/)acfud.nu- i

. Rekam jejak masyarakat Majalengka sangat sulit
- terpisah dengan Kesultanan Cirebon. Setelah
.+ Kerajaan Pakuan-Pajajaran runtuh (1579), poros
~ kehidupan politik dan kekuasaan pasti selalu
4+ berkiblat pada Cirebon. Ketika Kesultanan

"« Cirebon dibawah kekuasaan VOC (1685-1799),

secara otomatis pula wilayah Majalengka
(Talaga dan sekltarnya) men]adl daerah perwalian VOC. Pada jaman tersebut,
munculah dalam peta wilayah Cirebon nama Cundan-lassi (1724-1726) yang berada
di daerah aliran sungai Tjikro (Cikeruh) sebelah utara Gunung Ciremai (De Berg
Ceremey). Diduga Cundan-lassi tersebut adalah Sindangkasih yang sekarang
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dikenal sebagai Desa Sindangwasa, Palasah. Belum diketahui pasti kemunculan
Cundan-lassie tersebut, apakah berhubungan dengan keberadaan Pesantren
Cisambeng milik Syeh Syarif Arifin (adik Sunan Gunung Jati) dengan salah satunya
muridnya Bagus Rangin (1810), ataukah ada faktor lain. Namun bersamaan dengan
kemunculan nama Cundan-lassi, terdapat beberapa loji (pergudangan) milik VOC
mengikuti aliran sungai Cikeruh. Pertama, loji yang sekarang dikenal sebagai Desa
Loji, Jatiwangi, dan kedua, loji yang berada di wilayah Desa Ligung Kidul, Ligung.

6. De residentie Cheribon.

STAATSBLAD

NEDPERLANDSCH INDIE-
2 ————

Seiring perjalanan sejarah,
Cundan-lassi  (Sindang-

kasih) yang berada di

tepian daerah aliran sungai
Cikeruh tak ada lagi dalam

Ie reidentie Cheribon s verdeeld in de naval-
gende vijl reg: b , welke elk | eenige
verschillende distrikien vormen :

(No, 7). Verandering van den naam vam
het regentschap JMadja ( resi-

dentie Cheribon),

alsmede van

1. Het reg hap Cheril — distrik : Cheri- .
bn, P, ::!;n:.,ms Bebei, Gebang, ek, ook Effm';fmf.f;,fi“?: peta. Bellin (1764) pembuat

ien van Madja - Lengha.

Flesluit van den Gouvernsur an‘orasl.a-.l\'d knﬁloﬁ Indie,
van, den Jdden Februargy. d840, no. 2.

peta  wilayah  Cirebon
hanya memunculkan nama
Wattas. Bisa terjadi Wattas

2. Het regentschap Madja (*); — distrikten : Madja,
Sindang-Kassie, Radja~Galo, Telaga, Palimanang en
Kadendong,

8. Het regentschap Koeni i — distrikien: Eow-
g Kol Gk, Ml e st -

Gelezen, enz.
Do Hnmt van Nederlandsch Tndiié gehbord;
i en

IS Hel regentschap Galoe; — distrikien : Tjamies , E :! ;* E . ; : .. ~
R (‘ s ‘;’:"cﬁ?&,"‘i‘“‘;‘ ..J“‘ oty il ini adalah sebuah per

5. Het reg hap I fjoe ; — distrik s Ipe . tim & = & o de zete m gent~ 1.1 -
e S e r N i et kamppngan yang memlllkl
— i Adsoh: -nE.

(') Do nsam van regentschap is, bij bealuit van Z. Esc. den Aotardemtias heeren o/ Wi bivelidien “‘:“‘9': fung§1 Sebagal 1bUk0ta
i s De Algemeens Sccrelnris Kerajaan Talaga, sekarang
wan Madja-ELengla w CORNETS DE (JIDDT. dk 1 d b ) D

ikena ebagai usun

Wates Desa Girimulya, Banjaran.

Pada awal abad ke-19, Kesultanan Cirebon dijadikan sebuah prefectur
(Keresidenan) oleh Pemerintah Kerajaan Hindia Belanda. Pada saat yang
bersamaan, wilayah Sindangkasih dan Talaga ditetapkan sebagai distrik dari
Kesultanan Cirebon bagian dari wilayah Keresidenan Cirebon pada tahun 1809 (2
Februari 1809). Sindangkasih yang dimaksud adalah Sindang Kasi yang berada di
sebelah utara-barat kaki gunung Ciremai (M. Chermai) dan cukup jauh dari daerah
aliran sungai Cimanuk merujuk peta Raffles (1817). Pada perkembangan
selanjutnya, Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raffles (1811-1816) wakil
Pemerintah Kerajaan Inggris di Hindia Belanda menetapkan Sindangkasih,
Rajagaluh dan Talaga menjadi distrik bagian dari Keresidenan Cirebon.

Pada tanggal 5 Januari 1819 Komisaris Jenderal Pemerintah Kerajaan Hindia Belanda
menggabungkan 6 (enam) distrik, yaitu Maja, Talaga, Sindangkasih, Rajagaluh,
Palimanan dan Kedongdong menjadi sebuah Kabupaten, yang dikenal sebagai
Kabupaten Maja beribukota di Maja. Kemudian, pada tanggal 11 Februari 1840
berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal D.J. de Eerens Nomor 2 Tahun 1840
Kabupaten Maja diubah namanya menjadi Kabupaten Majalengka yang terdiri atas
distrik Maja, Majalengka, Jatiwangi, Rajagaluh dan Talaga, dan selang beberapa
tahun kemudian distrik Jatitujuh yang semula wilayah Kabupaten Indramayu
menjadi bagian dari Kabupaten Majalengka. Disamping berstatus kabupaten, pada
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tahun 1862 Kabupaten Majalengka juga berstatus Afdeeling, terdiri atas control-
Afdeeling Talaga dan control-Afdeeling Rajagaluh. Control-Afdeeling Talaga
beribukota di Maja yang membawahi distrik Talaga, Maja dan Rajagaluh.
Sedangkan control-Afdeeling Rajagaluh beribukota di Leuwimunding yang
membawahi distrik Majalengka dan Jatiwangi. Mungkin kondisi tersebut
berlangsung sampai awal kemerdekaan Republik Indonesia, sebab pada jaman
pendudukan Pemerintah Jepang hanya terjadi perubahan istilah/sebutan dalam

tingkatan pemerintahan.

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 14 TAHUN 1950
TENTANG
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN
DALAM LINGKUNGAN PROPINSI DJAWA BARAT

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang: bahwa telah tiba saalnja untuk membentuk daerah-daerah kabupaten, jang
berhak mengatur dan mengurus rumah langganja sendid dalam lingkungan
Propinsi Djawa Barat termaksud dalam Undang-undang No. 22 tahun 1948
tentang Pemerintahan Daerah;

pasal 5 ajat (1) pasal 20 ajal (1) pasal IV Aluran Peralihan Undang-undang
Dasar, Maklumat \Wakil Presiden tanggal 16 Okiober 1845 No. X, Undang-
undang No. 22 tahun 1948 dan Undang-undang No. 11 tahun 1850;

Dengan persetudjuan Badan Pekerdja Komite Nasional Pusat;

Mengingat:

Memutuskan:
I Mentjabut Staalsblad 1925 No. 379 s/d No. 396 tentang pembentukan daerah-
daerah olonoom kabupalen dalam lingkungan Propinsi Djawa Baral;
Il Menetapkan pembentukan daerah-daerah kabupaten dalam lingkungan Propinei
Djawa Barat dengan peraturan sebagai berikut:

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Daerah-daerah jang melfiputi daerah kabupaten: 1. Tanggerang (Djakarta), 2. Djatinegara, 3.
sebagian Krawang, jang terdiri dari kawedanan-kawedanan Tambun, Srengseng, Tjikarang,
Rengasdengkiok, Tjikampek dan Krawang, 4. bagian Krawang ketinggalannja jang terdiri dari

wan g, Seg kan, Tjiasem, dan Purwakarta, 5.
Serang, 6. Pandeglang, 7. Lebak, 8. Bogor, 9. Sukabumi, 10. Tjiandjur, 11. Bandung, 12.
Sumedang, 13. Garul, 14. Tasikmalaja, 15. Tjiamis, 16. Tjirebon, 17. Kuningan, 18. Indramaju
dan 19. Madjalengka,
ditetapkan mendjadi Kabupaten:
1. Tanggerang, 2. Bekasi, 3. Krawang, 4. Purwakarta, 5. Serang, 6. Pandeglang, 7. Lebak, 8.
Bogor, 9. Sukabumi, 10. Tjiandjur, 11. Bandung, 12. Sumedang, 13. Garul, 14. Tasikmalaja,
15. Tjiamis, 16, Tjirebon, 17. Kuningan, 18. Indramaju dan 19. Madjalengka.

Majalengka ditetapkan sebagai kabupaten
dalam lingkungan Provinsi Jawa Barat
berdasarkan =~ Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 1950 Tentang
Pemerintah  Daerah  Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat pada
tanggal 8 Agustus 1950. Pada saat itu, urusan
yang  diserahterimakan  (otonomi dan
desentralisasi) adalah meliputi : (a) urusan
umum (tatausaha), (b) pemerintahan umum,
(c) agraria (tanah), (d) pengairan, jalan-jalan
dan gedung, (e) pertanian, perikanan dan
koperasi, (f) kehewanan, (g) kerajinan,
perdagangan dalam negeri dan perindustrian,
(h) perburuhan, (i) sosial (pembimbing dan
penyuluh sosial, perbaikan masyarakat, dan
perbantuan), (j) pembagian (distribusi), (k)
penerangan, (1) pendidikan, pengajaran dan
kebudayaan, (m) kesehatan, dan (n)
perusahaan.

Lahirnya Kabupaten Majalengka tidak dimulai dari
Keratuan Sindangkasih (1490), tetapi diawali dari

terbentuknya  Keresidenan — Cirebon  (1809).
Sedangkan  Talaga  dijadikan  distrik
merupakan upaya mengakui dan
menghormati kedudukan Talaga sebagai

bekas Kerajaan.
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Dikenal pernah beberapa tahun (2001-2013)
menjadi penulis draft (drafter) kebijakan Dinas
Pendidikan dan Kebudaycan Kabupaten
Majalengka, Jowa Barat. (Kepala  Sub
Bagian/Kepala Seksi Perencanaan, Evaluasi
dan Pelaporan Sekretariat Dinas Pendidikan).
Sekarang  bekerja  sebagai dosen  di
Universitas Alma Ata (UAA) Yogyakarta dan &
konsultan pendidikan. Pendidikan tinggi yang .

ditempuhnya diantaranya S-1 Perencanaaon

Pendidikan IKIP Jakarta (1990), S-2 Administrasi Pendidikan IKIP Bandung
(1999) dan $-3 Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia
(UPD Bandung Tahun 2018.

Meskipun tidak memiliki background secara akademik dibidang
kesejarahan, karena rasa kepenasaran dengan kontroversi hari lahirnya
Majalengka (7 Juni) di saat senggangnya mencoba menguraikan
kandungan nilai kebudayaan yang berhubungan dengan kepurbakalaan,
kesejarahan dan nilai-nilai tradisi (kalajarahnitra) yang berkembang di
Kabupaten Majalengka. Tulisan mengenai kesejarahan, diantaranya
Sejarah Majalengka, Kontroversi Yang Dipelihara Negara dan Sejarah
Maijalengka: Antara Mitos, Realita dan Fakta (Sinar Media dan Citrust).
Saat menjabat  sebagai  Kepala Seksi Muskalajarahnitra  Bidang
Kebudayaan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaaon dan Pariwisata
Kabupaten Majalengka menulis draft buku Sejarah Desa-desa (Toponomi)
di Kabupaten Majalengka, buku Menyusuri Jejak Sejarah Situs Purbakala
Kabupaten Majalengka dan buku Majalengka Dalam Warisan Budaya,
Kepurnakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisi yang kemudian diterbitkan oleh
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Afdeeling

Arca

Artefak

Bangunan Megalith

Bujangga Manik

Daerah perwalian

Glosarium

Sebuah wilayah administratif (setingkat
kabupaten) pada masa pemerintahan kolonial
Hindia Belanda bagian dari wilayah
Karesidenan. Administratur afdeeling biasa
disebut sebagai asisten residen. Afdeeling ini
terdiri atas beberapa onder-afdeeling
(kewedanaan) dan kepala pemerintahannya
disebut Controleur (Wedana).

Patung yang dibuat dengan tujuan utamanya
sebagai media keagamaan untuk keperluan
sarana pemujaan terhadap Tuhan atau
Dewa/Dewi. Arca tersebut biasanya terbuat
dari batu yang dipahat atau campuran logam.

Semua benda yang sebagian atau seluruhnya
merupakan hasil olahan manusia. Misalnya,
alat serpih yang terbuat dari batuan mineral,
kapak Dbatu, patung/arca, benda-benda
porcelain, tembikar (gerabah), perhiasan, mata
uang, senjata, dan sebagainya.

Bangunan yang berstruktur batu digunakan
untuk keperluan pelaksanaan kegiatan
peribadatan pada masa pra-sejarah.

Nama lain dari Prabu Jaya Pakuan seorang resi
Hindu pada zaman Kerajaan Sunda-
Galuh/Pakuan Pajajaran yang melakukan
perjalanan mengelilingi pulau Jawa dan Bali.
Hasil perjalanannya kemudian dikenal sebagai
perjalanan Bujangga Manik yang ditulis pada
daun nipah dalam bentuk puisi naratif berupa
lirik berbahasa Sunda kuno yang berisi sekitar
56 baris kalimat terdiri dari delapan suku kata.
Naskah Bujangga Manik sampai sekarang
disimpan di Perpustakaan Bodley Universitas
Oxford sejak tahun 1627 M.

Daerah yang tidak mempunyai pemerintahan
sendiri, tetapi ditempatkan di bawah sistem
pemerintahan badan/otoritas lainnya.
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